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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum

Sakuku merupakan salah satu inovasi e-wallet atau dompet digital yang
diluncurkan oleh Bank Central Asia (BCA) pada tanggal 28 September tahun
2015 (detiknews, 2015). Sakuku dapat digunakan untuk melakukan transaksi
sacara online seperti melakukan pembayaran belanja, pengisian pulsa hingga
tagihan dengan mudah (BCA, 2015). Bank Central Asia menargetkan generasi
muda dengan memberikan tampilan yang menarik dan kemudahan dalam
mengakses aplikasi Sakuku. Aplikasi Sakuku telah tersedia pada Google Play
Store untuk pengguna yang menggunakan perangkat Android dan Apple Store

bagi pengguna yang iOS secara gratis.

SakukU

Sumber : Google Image, 2020

Gambar 3.1 Logo Sakuku BCA
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3.1.1 Keunggulan dari Sakuku yaitu sebagai berikut :
1. Memiliki tingkat kemanan yang baik saat mengakses aplikasi

Bagi pengguna yang akan mengakses aplikasi Sakuku, pada
bagian interface atau tampilan awal pada aplikasi Sakuku akan
diminta untuk memasukan nomor PIN yang telah terdaftar pada

saat pengguna melakukan registrasi.

MASUK

Info Sakuku

Sumber : Data Pribadi Penulis

Gambar 3.2 Tampilan Interface Aplikasi Mobile Sakuku

Sehingga, keamanan dalam mengakses aplikasi Sakuku terjamin
karena nomor PIN tersebut hanya diketahui oleh pengguna yang

melakukan registrasi.
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2. Dapat melakukan penarikan tunai

Pengguna dapat menggunakan pelayanan penarikan uang tunai

tanpa harus melakukan transaksi di ATM (Automatic Teller

Machine).
<
PILIH JUMLAH UANG
(«=3] <3|
%) (&3 J
[Ty D)

Sumber : Data Pribadi Penulis

Gambar 3.3 Tampilan Pilihan Nominal Tarik Tunai

Pengguna dapat melakukan penarikan dengan nominal yang

diinginkan, minimal uang yang dapat ditarik sebesar Rp.50.000
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dan pengguna dapat memilih nominal lain sesuai dengan yang

dibutuhkan oleh pengguna.
3. Dapat melakukan Split Bill

Dengan menggunakan split bill pengguna dapat melakukan
pembayaran secara urunan dengan sesama pengguna aplikasi
Sakuku. Pengguna dapat memilih kontak pengguna aplikasi

Sakuku lainnya yang telah terdaftar.

<

' ARDHIA WIDIASWARA*

Sumber : Data Pribadi Penulis

Gambar 3.4 Tampilan Fitur Split Bill Sakuku

4. Dapat mengatur aktivitas transaksi tanpa PIN

Pengguna dapat mengatur untuk menggunakan atau tidak PIN

pada saat melakukan transaksi, maksimal nominal transaksi
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tanpa PIN sebesar Rp.1.000.000 namun apabila nominal
transaksi lebih dari Rp.1.000.000 maka pengguna harus

menginput PIN.

5. Dapat mengubah tampilan foto profil dan foto cover

Pengguna dapat mengatur tampilan foto profil hingga foto cover
pada akun pengguna sesuai yang pengguna inginkan sehingga
akan lebih menarik pada saat pengguna akan melakukan

transaksi di aplikasi Sakuku.

3.1.2 Kekurangan dari Sakuku yaitu sebagai berikut :
1. Fitur kurang bervariasi

Aplikasi Sakuku, hanya memiliki fitur split bills, transfer, Tarik

tunai, dan scan QR.

2. Cakupan untuk melakukan transaksi masih terbatas

Aplikasi Sakuku hanya dapat melakukan transfer pada Bank BCA
(Bank Central Asia).
3.2 Jenis dan Design Penelitian
Menurut Malhotra (2017) desain penelitian merupakan suatu blueprint

atau kerangka dalam melakukan suatu penelitian.
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Research Design

' }
Exploratory Design Conclusive Design
|
' v
Descriptive Causal
Research Research
! 1
Cross-Sectional Longitudinal
Design Design
' '
Single-Cross Multiple Cross-
Sectional Sectional

Sumber : Malhotra (2017)

Gambar 3.5 Research Design

Berdasarkan pada gambar 3.5 model penelitian terbagi menjadi dua
yaitu Exploratory Design, dimana penelitian memiliki tujuan untuk menambah
wawasan serta pemahan terkait suatu masalah yang sedang dihadapi oleh
peneliti. Dan Conclusive Design, dimana penelitian dibuat atau dilakukan
dengan tujuan untuk pengambilan keputusan yang digunakan dalam

mengevaluasi, dan untuk dapat menentukan alternatif terbaik yang sesuai dalam
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memecahkan atau menyelesaikan suatu permasalahan. Conclusive Design

terbagi menjadi dua jenis yaitu :

a. Descriptive Research

Jenis ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan sesuatu, dimana
penelitian ini biasanya menjelaskan tentang karakteristik dan fungsi

pasar. Descriptive Research terbagi menjadi dua jenis yaitu :

1. Cross-Sectional Design

Dimana pada jenis penelitian ini penelitian dilakukan dengan
cara pengambilan data dan informasi hanya dilakukan sekali

dalam waktu tertentu.

a). Single-Cross Sectional

Memiliki pengertian dimana dalam pengambilan data
hanya dari satu kelompok sample responden yang dapat

memenuhi gambaran dari target populasi.

b). Multiple Cross-Sectional

Memiliki pengertian dimana dalam pengambilan data
dapat menggunakan beberapa kelompok responden yang

berbeda.
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2. Longitudinal Design

Pada jenis ini pengambilan data diambil secara berkala dalam
waktu tertentu dari kelompok responden yang sama dengan

tujuan untuk melihat perubahan perilaku dari responden.

b. Causal Research

Pada jenis penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan
hubungan sebab akibat dari variable yang digunakan dalam

penelitian.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan Conclusive
Design dengan jenis penelitian adalah Cross-Sectional Design. Pengambilan
data akan dilakukan dengan cara Single-Cross Sectional dimana data akan
diambil satu kali pada satu kelompok responden yang menggunakan aplikasi
Sakuku BCA didalam satu waktu yang telah ditentukan.

3.3 Ruang Lingkup Penelitian

Terdapat 6 tahapan pada sampling design process, yaitu mendefinisikan
target populasi, menentukan sampling frame, memilih teknik sampling yang
akan digunakan, menentukan ukuran sample, mengeksekusi proses sampling,
dan memvalidasi sample dengan melakukan screening berdasarkan
karakteristik yang telah ditentukan.
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Define the target population

l

Define the target population

}

Select a sampling technique

|

Determinethe sampling size

l

Execute the sampling process

l

Validate the sample

Sumber : Malhotra (2017)

Gambar 3.6 Tahap Sampling Design Process

3.3.1. Target Populasi
Merupakan suatu kelompok objek yang memiliki karakteristik yang

sama dan sesuai dengan kebutuhan untuk penelitian serta membantu dalam
penelitian serta membantu dalam penentuan kesimpulan yang akan diambil

(Malhotra, 2017).
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3.3.2. Sampling Frame
Sampling frame atau disebut dengan kerangka sampling merupakan

perwakilan dari target populasi yang terdapat serangkaian arahan dalam

mengidentifikasi target populasi (Malhotra, 2017).

3.3.3. Sampling Unit
Sampling unit adalah individu yang menjadi sample dan memiliki

kriteria yang sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan sebelumnya

(Malhotra, 2017).

3.3.4. Sampling Technique
Sampling technique terbagi menjadi dua yaitu probability sampling,

dimana teknik pengambilan sample ini telah diketahui setiap elemen-elemen
populasi (Zikmund et al.,2010) serta memiliki kesempatan yang sama untuk
dapat menjadi sample dalam penelitian. Sedangkan nonprobability sampling
merupakan suatu teknik pengambilan sample dimana sample dipilih secara
penilaian pribadi (Malhotra, 2017), serta anggota dari populasi tidak memiliki
kesempatan yang sana untuk menjadi sample dalam penelitian. Menurut

Malhotra, teknik nonprobability sampling diklasifikasikan menjadi empat yaitu

1. Convenience Sampling

Pada teknik ini peneliti memilih orang untuk menjadi sample pada

waktu dan tempat saat itu peneliti bertemu.
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2. Judgemental Sampling

Dengan teknik ini peneliti melakukan pemilihan sample dari populasi
berdasarkan penilaian secara pribadi bahwa sample dapat menggambarkan

elemen-elemen yang telah ditentukan.

3. Quota Sampling

Pada teknik ini peneliti melakukan pengambilan data sample dengan
cara menentukan target dalam jumlah tertentu. Dan setelah itu memilih sample

convenience atau judgemental.

4. Snowball Sampling

Dengan teknik ini pengambilan sample dalam satu jaringan atau yang

sama secara terus menerus dari tiap individu.

Sehingga pada peneilitian ini, penulis menggunakan teknik
nonprobability sebagai teknik sampling dan judgemental sampling. Karena,
tidak semua anggota populasi dapat menjadi sample serta untuk menjadi sample
dalam penelitian maka anggota populasi tersebut harus sesuai dengan kriteria

yang telah penulis tentukan, yaitu sebagai berikut :
1. Berdomisili di Indonesia
2. Yang berumur 18 tahun hingga 35 tahun
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3. Pernah menggunakan aplikasi Sakuku BCA

4. Pernah melakukan transaksi menggunakan aplikasi Sakuku BCA

3.3.5. Sampling Size
Sampling size menurut Malhotra (2017) adalah jumlah individu yang

akan menjadi sample dalam penelitian dari populasi. Pada penelitian ini penulis,
menggunakan n x 5 observasi. Sehingga jumlah minimum sampel yang diambil
dan digunakan pada penelitian ini yaitu 22 indikator x 5 = 110 rersponden.
3.4 Periode Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama Januari 2021 hingga September 2021
meliputi pencarian rumusan malasah, pengolahan data, kemudia diakhir dengan
pembuatan kesimpulan dan saran.
3.5 Pengumpulan Data
Dalama penelitian ini, penulis mengumpulkan data primer dengan
menyebarkan kuesioner secara online menggunakan google form melalui link
https://forms.gle/4h34hp3MG4umv34b6. Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti

menggunakan artikel dan jurnal yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan.

3.6 Proses Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahap yang dilakukan oleh

penulis, yaitu sebagai berikut:
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https://forms.gle/4h34hp3MG4umv34b6

1. Mengumpulkan data sekunder yang berkaitan dengan Sakuku
melalui berbagai sumber seperti jurnal terdahulu, artikel dan

website.

2. Memilih jurnal sebagai dasar dari indikator pertanyaan kuesioner
penelitian. Penulis menyusun dan memodifikasi indikator sehingga
pertanyaan yang terdapat pada keusioner yang akan disebar dapat

dipahami oleh responden.

3. Menyebarkan link kuesioner kepada responden yang bertujuan
untuk melakukan pre-test. Dari 21 kuesioner yang disebar secara
online, penulis mendapatkan 40 responden yang lolos screening

pre-test.

4. Menganalisis hasil dari data pre-test dengan menggunakan software
IBM SPSS versi 26 untuk menguji validitas dan realibilitas. Jika
hasil dari pengujian memenuhi syarat yang telah ditentukan maka
penulis dapat melanjutkan dengan menyebarkan kuesioner main

test.

5. Penulis melakukan penyebaran kuesioner untuk main test secara

online dengan menyebarkan link menggunakan google form.
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6. Melakukan input data yang telah terkumpul kedalam software
SmartPLS 3. Serta melakukan pengujian kecocokan model dan

hubungan hipotesis antar variabel.

3.7 Ildentifikasi Variabel Penelitian

3.7.1 Variabel Eksogen
Variabel ini merupakan variabel yang tidak terikat atau disebut dengan

variabel independent (Hair et al.,2010). Berdasarkan pada gambar 3.7 variabel
eksogen pada penelitian ini adalah Mobility, Customization, Security, dan

Reputation.

Eksogen (&)

Sumber : Malhotra (2017)

Gambar 3.7 Variabel Eksoge
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3.7.2 Variabel Endogen
Variabel ini merupakan variabel dependent atau variabel yang terikat

dan dipengaruhi oleh variabel lain (Hair et al.,2010). Berdasarkan pada gambar
3.8 variabel endogen pada penelitian ini adalah Trust in The Platform,

Perceived Risk, dan Coninuance Intention.

Endogen (n)

Sumber : Malhotra (2017)

Gambar 3.8 Variabel Endogen

3.7.3 Variabel Teramati
Variabel ini merupakan variabel yang dapat diukur atau disebut dengan

indikator dari suatu variabel penelitian (Malhotra, 2017). Pada penelitian ini
terdapat 21 pertanyaan yang dapat mewakili variabel Mobility, Customization,
Security, Reputation, Trust in the Platform, Perceived Risk, dan Continuance
Intention.
3.8 Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan 7 variabel yaitu
Mobility, Customization, Security, Reputation, Trust in the Platform, Perceived

Risk, dan Continuance Intention. Masing-masing dari variabel penelitian
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membutuhkan definisi operasional yang bersumber dari jurnal penelitian
terdahulu agar pengukuran yang dilakukan selama penelitian tepat. Pada
penelitian ini, variabel-variabel diukur dengan skala likert 1 hingga 5, dimana
pada angka 1 menunjukkan bahwa responden sangat tidak setuju dan pada

angka 5 menunjukkan bahwa responden sangat setuju terhadap pernyataan yang

diberikan.
Tabel 3.1 Operasional Penelitian
Variabel Definisi Kode | Measurement Sumber | Scalling
Operasional Indikato | Techniqu
r e
Mobility Dengan MOB | Penggunaan aplikasi | (Zhen,
adanya 1 Sakuku  membuat | 2018)
kebebasan saya dapat
konsumen melakukan
dalam pembayaran kapan Likert 1-5
mengakses saja.
latform ——
P MOB | Penggunaan aplikasi
dalam
2 Sakuku  membuat
bertransaksi
saya dapat
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maka akan

meningkatkan

melakukan

pembayaran di mana

kepercayaan saja.
g MOB | Penggunaan aplikasi
terhadap 3 Sakuku
platform memudahkan saya
tersebut untuk  melakukan
(hou,2011). pembayaran  saat
saya sedang
berpergian.
MOB | Penggunaan aplikasi
4 Sakuku
mempermudah saya
melakukan
pembayaran saat
saya sibuk.
Customizatio | Kustomisasi CUl | Saya bisa memilih | (Zhen,
n merupakan beragam  metode | 2018) | Likert1-5
salah satu pembayaran di
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atribut lain aplikasi Sakuku

yang dapat (misal: transfer, split
mencerminkan bill, dll) dengan
keunggulan mudah.
ihak  Keti
piha eHga CU2 | Saya bisa mengatur
dari  mobile
payment

t
paymen setting/pengaturan
platform

pembayaran di
H 2017
(Huang, 2017) Aplikasi  Sakuku
(misal: scan QR

code) dengan

mudah.

CU3 | Secara keseluruhan,
saya dapat
menyesuaikan
layanan pembayaran
menggunakan
aplikasi SAKUKU

sesuai dengan
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preferensi/kebutuha

n saya
Security Pengguna SEC1 | Aplikasi Sakuku | (Zhen,
lebih menyediakan 2018)
menyukai teknologi  firewall
sistem  yang yang baik untuk
dapat mencegah
menjamin penyusupan  yang
keamanan, tidak sah
kerahas)ag SEC2 | Aplikasi Sakuku
dan integritas membangun sistem Likert 1-5
yang mengacu yang kuat untuk
kepad ihak
epada - pina jaminan keamanan
ketiga, dimana saat melakukan
ihak  Keti
pihd " transaksi
tidak  dapat
pembayaran.

mengubah

SEC3 | Aplikasi Sakuku
data yang telah

menjamin

tersimpan

perlindungan  akun
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pada  sistem pribadi saya secara
platform atau real time.

aplikasi (Shin,

2010)

Reputation Reputasi REP1 | Aplikasi Sakuku | (Zhen,
merupakan memiliki  reputasi | 2018)
sebuah yang baik.

k
epercayaan REP2 | Aplikasi Sakuku
an dianut
yand diakui secara luas.
oleh
REP3 | Banyak teman-
konsumen
teman saya yang :
terkait dengan Likert 1-5
menggunakan
kemampuan
aplikasi Sakuku
suatu  badan
usaha dalam
memberikan
kesan  yang
baik,

kebajikan dan
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integrasi (Kim

et al., 2009).
Trust In The | Trust atau | TR1 Aplikasi  Sakuku | (Zhen,
Platform kepercayaan kompeten dan | 2018)
yang dirasakan efektif dalam
pengguna menangani transaksi
diidentifikasi keuangan saya.
sebagai salah
g TR2 Saya percaya bahwa
satu  perilaku —
P aplikasi Sakuku
entin Likert 1-5
P d akan memenuhi
terhadap niat
g kebutuhan layanan
elanggan
Pelangg keuangan saya.
(Zarmpou,
TR3 Saya dapat
Saprikis,
mengandalkan
Markos, &
aplikasi Sakuku
Vlachopoulou,
setiap saat.
2012).
(Lawrence F. , | PR1 Saya merasa tidak ]
Likert 1-5
James |, & aman untuk
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Perceived Harper, 2005) memberikan (Zhen,
Risk risk informasi  pribadi | 2018)
merupakan saya ke aplikasi
suatu hal yang Sakuku.
penting dalam PR2 Menggunakan
transaksi aplikasi Sakuku
keuangan untuk transaksi
e online beresiko
untuk saya.

PR3 Saya merasa ada
kerugian uang saat
menggunakan
aplikasi Sakuku
untuk transaksi
pembayaran (misal:
biaya admin yang
tinggi).

Continuance Ci1 Saya tidak berniat Likert 1.5
intention untuk berhenti
3!
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Continuance | merupakan menggunakan (Zhen,

Intention cerminan dari aplikasi Sakuku. 2018)

keput
eputusan ClI2 Saya berniat untuk
elanggan
PREISS terus menggunakan
dalam o

aplikasi Sakuku
mengulangi

daripada

suatu aplikasi
menggunakan cara

atau platform i
alternatif ~ layanan

berdasarkan .

keuangan yang lain.
pengalaman

CI3 Saya akan terus

yang
) menggunakan
didapatkan

aplikasi Sakuku
setelah

sebagai metode
menggunakan
o pembayaran.
aplikasi ~atau
platform
tersebut
(Bhattacherjee
, 2001).
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3.9 Teknik Pengolahan Analisis Data

3.9.1 Metode Analisis Data Pre-test Menggunakan Faktor Analisis
Faktor analisis menurut Malhotra (2017) merupakan suatu teknik yang

digunakan untuk mengurangi indikator yang akan digunakan sehingga data
yang didapatkan lebih ringkas dan efisien. Teknik ini juga dapat menunjukkan
terkait dengan data yang telah diolah valid (dapat mengukur variabel) dan
reliabel (dapat diandalkan). Dalam menganalisis data pre-test menggunakan

pengujian tingkat validitas dan reliabilities dengan melakukan:

1. Uji Validitas

Validitas konten adalah evaluasi yang dilakukan secara subjektif dan
sistematis terhadap perwakilan konten skala dalam pengukuran yang ada serta
memeriksa skala agar dapat mencakup seluruh domain yang diukur, kemudian
validitas kriteria adalah evaluasi yang dapat menggambarkan apakah suatu
skala dapat bekerja dengan sesuai harapan dengan variabel yang dipilih
(Malhotra, 2017). Pada penelitian ini, penulis menggunakan faktor analisis

dalam mengolah data pre-test menggunakan SPSS versi 26.

Tabel 3.2 Tabel Ukuran Validitas Data
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No Ukuran Definisi Nilai yang Di-Syaratkan
Validitas

1 Kaiser Meyer- | Adalah indeks yang | Nilai KMO > 0.5 maka
Olkin  (KMO) | digunakan untuk | dinyatakan VALID,
Measure of | menguji  kecocokan | sedangkan nilai KMO < 0.5
Sampling model analisis disuatu | maka dinyatakan TIDAK
Adequacy penelitian VALID.

2 Anti-image Adalah  uji  untuk | Nilai MSA=1, menandakan
Correlation memprediksi  apakah | bahwa variabel dapat
Matrices variabel memiliki | diprediksi tanpa kesalahan

kesalahan  terhadap | oleh variabel lain.
variabel lain.

Nilai MSA > 050,

menandakan bahwa masih
dapat diprediksi dan dapat

dianalisi lebih lanjut.
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Nilai MSA < 0.50, maka
variabel tidak dapat dianalisis

lebih lanjut (Malhotra, 2017).

3 Factor loading

of Component

Merupakan besarnya

korelasi suatu indkator

Kriteria validitas dari suatu

indikator dapat dikatakan

menguji hipotesis

untuk mengukur

korelasi antar variabel

Matrix dengan faktor yang | valid yang membentuk suatu
terbentuk. Tujuannya | faktor, jika memiliki factor
untuk menentukan | loading sebesar 0.5 atau lebih
validitas setiap | (Malhotra, 2017).
indikator dalam
mengkonstruk  setiap
variabel.

4 Barlett’s Test | Adalah uji statistic | Jika  hasil uji  hipotesis
of Sphericity yang digunakan untuk | memiliki nilai signifikan <

0.05, maka menunjukkan

adanya  hubungan

yang

signifikan antara variabel

(Malhotra, 2017).
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur tingkat
konsistensi dari hasil measurement dari waktu ke waktu. Kuesioner yang
disebarkan untuk penelitian dapat dikatakan reliable ketika jawaban yang
diberikan responden stabil dari waktu ke waktu maka measurement dapat
diandalkan. Measurement dapat dikatakan reliable ketika nilai Cronbach’s

Alpha > 0,6 (Hair, et al.,2017).
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3.9.2 Metode Analisis Data Menggunakan Structural Equation Model
Menurut Malhotra (2017), structural equation model (SEM) adalah suatuteknik

multivariative dimana teknik ini merupakan suatu prosedur untuk memperkirakan
serangkaian hubungan ketergantungan antara serangkaian konsep ataukonstruksi yang

diwakili oleh beberapa variabel yang diukur.
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Sumber : Hair, et al. (2020)

Stage 6

Gambar 3.9 Tahap Structural Equation Model
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Terdapat 6 langkah dalam structural equation model (SEM) seperti yang

tertera pada gambar 3.9 diatas (Hair, et al.,2020).

Goodness-of-fit (GOF) menurut Hair, et al., 2020 adalah membandingkan
antara teori dan kenyataan dengan menilai kesamaan dari teori dan kenyataan.
Nilai dari suatu ukuran Goodness-of-fit (GOF) yang dihasilkan dari
perbandingan matematis dari dua matriks. Jika semakin dekat nilai kedua

matriks, maka semakin baik model tersebut yang dikatakan cocok.

Construct merupakan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung
(indirect) pada path model biasanya berbentuk lingkaran. Indikator disebut
dengan manifest variables yang diukur secara langsung (direct) pada path
model berbentuk kotak. Pada penelitian ini, penulis menggunakan Partial Least

Squares (PLS) dalam mengelola data dengan teknik SEM.

1. Tahapan PLS-SEM

Pada tahapan analisis ini setidaknya melalui lima proses dimana setiap
tahapan ajan memiliki pengaruh terhadap tahapan selanjutnya, tahapan-

tahapannya adalah sebaga berikut:

1. Konseptualisasi model

2. Menentukan metode analisis algorithm
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3. Menentukan metoda resampling
4. Menggambar diagram jalur

5. Evaluasi model

Measurement model/outer model Measurement model/outer model
of exogenous latent variables of endogenous latent variables

Structural model/inner model

Sumber: Hair, et al. (2017)

Gambar 3.10 Outer dan Inner Model

Measurement model atau outer model dapat menentukan terkait
bagaimana variabel laten diukur. Terdapat dua cara untuk mengukur variabel

yang tidak dapat diobservasi yaitu dengan reflective measurement dan
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formative measurement. Seperti yang tertera pada gambar 3.10 diatas dimana
formative measurement yaitu Y1 dan Y2 yang X1 hingga X6 adalah sebagai
indikatornya menuju ke variabel construct yang dimana hal ini menunjukkan
hubungan sebab akibat (prediktif) kea rah tersebut. Kebalikannya, Y3
merupakan reflective measurement yang dimana panah dari variabel construct
menuju ke indikatornya yang dapat menunjukkan asumsi bahwa konstruk

menyebabkan pengukuran dari indikatornya (Hair, et al.,2017).

Structural model atau inner model dapat menunjukkan bagaimana
variabel laten saling terkait satu sama lain atau dapat diartikan juga
menunjukkan konstruksi dan hubungan jalur di antara mereka dalam structural

model (Hair, et al., 2017). 0.110.12
2. Kecocokan Model Pengukuran (Outer Model)

Tabel 3.3 Rule of Thumb Measurement Model

Parameter Rule of Thumb
Validitas Outer Loadings Outer Loadings > 0,7
Convergent
Validitas Average Variance o AVE > 0,5
Convergent Extracted (AVE)
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Validitas Cross Loading e Cross Loading > 0,7
Discriminant Factor terhadap variabelnya
dan diharapkan
lebih besar terhadap

variabel lainnya.

Validitas Fornell-Lecker VAVE > Korelasi antar
Discriminant Criterion Konstruk Laten
Reliabilitas

Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha > 0,7

Reliabilitas Composite e CR>0,7
Reliability
Rho A e Rho A>0,7
61

Pengaruh Mobility, Customization, Security, dan Reputation yang Mempengaruhi Trust in The



3. Kecocokan Model Struktural (Inner Model)

Tabel 3.4 Tabel Kecocokan Model Struktural (Inner Model)

Kriteria

Rule of Thumb

R-Square

0.67, 0.33 dan 0.19 menunjukkan
model  kuat, moderate dan
menunjukkan model kuat,

moderate dan lemah.

Effect Size /2

0.02, 0.15 dan 0.35 menunjukkan

kecil, menengah, dan besar.

Q? predictive relevamce

e Q2 > 0 menunjukkan
model mempunyai

predictive relevance.

e Q2 < 0 menunjukkan
bahwa model  kurang
memiliki predictive

relevance.

g? predictive relevance

0.02, 0.15 dan 0.35 menunjukkan

lemah, moderate dan kuat.

Pengaruh Mobility, Customization, Security, dan Reputation yang Mempengaruhi Trust in The

62




MOB1

MOB2

MOB3

MOB4

cu1

cu2

Ccu3

SEC1

SEC2

SEC3

REP1

REP2

REP3

Signifikan (two-tailed)

t-value 1.65 (significance

level = 10%)

t-value 1.96 (significance

level = 5%)

t-value 2.58 (significance

level = 1%)

Sumber : (Hair,
et al.,2017)

4. Model Keseluruhan Penelitian
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Sumber:
SmartPLS 3
(2020)
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Gambar 3.13 Model Keseluruhan

Penelitian
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